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ABSTRAK
Skrining senyawa bioaktif ekstrak metanol dari karang lunak familia Alcyoniidae telah ditakukan.
uji hayati dilakukan terhadap ekstrak metanol dari 4 jenis karang lunak yaitu sinularia leptoclados,
Lobophytum pauciflotum, Lobophytum A dan Lobophytum B Skrining dilakukan dengan
menggunakan 3 jenis uji hayati yaitu uji toksisitas metode Bnne Shrimp Lethatity i"esl (BSLT); uji
sitotoksisitas menggunakan ser kanker HeLa dengan metode uji 3-[4,5-dimethyrthiaz or-2yry-2,i-
diphenyltekazolium bromide (r.4TT assay), dan uji antibakteri menggunakan metode agar difusi.
Bakteri yang digunakan adarah Escheichia cori, pseudomonas aeiiginosa, satmoneli typhosa,
Bacillus subtillis, staphylococcus aureus dan sfreplococcus mutan. Nasil u1i BST menunlukkan
bahwa ekstrak melanol dati Lobophytum A dan Lobophytum B bersifat toksik dengan ic,o .
'100 ppm Hasll uji MTT memperlihatkan bahwa Lobophytum B memiliki efek sitot;ksik y;;lgpaling baik dengan nilai Lcso sebesar 27,86 ppm. Hasir uji antibakteri menunjukkan bahwa dari4 Jenrs karang tunak yang diskrining tidak satupun memiliki aktivitas antibakteri.
ABSTRACT: Screening on bioactive compounds of methanol extractfrom the Atcyoniidae
soft coral. By: Muhammad Nursid, lfah Munifah, and Hedi Indra Jaiuar
, 
Screening_on bioaclive compounds of methanol extract from the soft coral Alcyotriidae havebeen done. Bioassay was conducted on 4 soft coral methanol extract includ'ng Sinutaria
leptocl.ados, Lobophytum pauciftorum, Lobophytum A and Lobophytum B. Scteening was per_formed applying three bioassay methods namety-Brine Snnmp tethaity fesl (BSLf), iytotoiicitytesl agairsf HeLa cancer ceq-rine using 3-[4.s-dimethyrthiazor-2yr]-2. s-diphenyrtetrazorium bro-
mrde assay (MTT assay) atld antibactedal lest us/rg agar diffusioi method. T'ne brget bacteda
were Escherichia coli, pseudomonas aeruginosa, iatmonella typhosa, Bacittus sibtiltis, Sta_phylococcus aureus, and streptococcus mutan. BsLT resurt;howed that Lobophytum A an(rLobophytum B had toxic effect with the Lcsovarues of betow looppm. MTT assay inaicated thatL?boplytum B had the highest cytotoxiciti- with LC* of 27.86 ppm. None of the tested extract
showe d antib acte rial activi ty.
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PENDAHULUAN
Karang lunak (filum Cnidaria) merupakan kelompok
hewan invertebrata yang melimpah dan beragam pada
ekosistem terumbu karang. Menurut Colin &Arneson
(1995), terminologi karang lunak (sofr coraD biasanya
merujuk pada kelompok anak kelas Alvconaira
(Octocorallla). Kelompok Ini memiliki morfologi, warna,
dan ukuran yang bervariasi. Filum Cnidaria pada
umumnya memiliki tentakel yang dilengkapi organ
penyengat khas yang disebut nematosjt atau cnidosit(Tursch et a/., 1995). Satah satu famitia yang terdapat
pada anak kelas Alyconaria adalah Alcyonjidae. Ge_
nera yang umum ditemukan dari karang lunak
Alcyoniidae adalah Dendronephthya, Sinularia.
Lobophytum, Cladiella dan Sarcophyton. Colin &
Arneson ('1995) menyatakan bahwa genera ini umum
dijumpai pada ekosistem terumbu karang karena
memiliki kemampuan tumbuh yang lebih cepat
dibanding karang keras (saory corals).
Interaksi biota laut dalam suatu ekosistem berjalan
sangat kompleks dan dinamis. Menurut Widjhati et
al. (2004), salah satu cara yang ditempuh oleh bjota
laut dalam rangka mempertahankan hidupnva adalah
dengan memprodukst senyawa metabolit sekunder.
Makna ekologis dari senyawa metabolit sekunder
salah satunya adalah sebagai perisai untuk melindungi
diri dari musuh atau kompetitornya (pawlik, 1993;
Pisut & Pawlik, 2002). Senyawa metaboljt sekunder
Int umumnya bermanfaat bagi manusia sebagai
senyawa bioakttf yang bernilat tinggi
Eksplorasi produk alami lautan sebagai bahan obat
saat ini semakin intensif dilakukan. Cnidaria
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menduduki rangking ke dua setelah sponge (filum
Porifera) sebagai obyek studi (Munro ef a/., 1999).
Banyak senyawa dari organisme laut yang
menunjukkan aktivitas farmakologis sebagai senyawa
ar'rti kanker, anti Acquired lmunno-Deficiency
Slndrome (AIDS), analgestk, anh peradangan dan lain-
lain (Jha & Zi-rong, 2004) Eksplorasi karang lunak
Alcyoniidae untuk tuJUan farmakologis sudah
dilakukan misalnya oleh Rashid ef a/. (2000) yang
meneliti Lobophyfum sp. sebagai penghambat virus
HlV, Vanisree et al. (2000) melakukan eksplorasi
karang lunak da Lobophytum denticulatum dan L.
slrictum sebagai antibiotik serta Hirono et a/. (2003)
yang meneliti aktivitas antrparastt dari karang lunak
Sinu/arla sp
Salah satu perairan di Indonesia yang sangat
potensial sebagai sumber senyawa obat adalah
perairan Karimunjawa yang terletak di sebelah Utara
Pulau Jawa, tepatnya di Kabupaten Jepara. Perairan
ini berstatus sebagai kawasan konservasi dengan
nama Balai Taman Nasional Laut Karimunjawa. Hasil
survai pendahuluan menunjukkan bahwa perairan ini
kaya dengan berbagaijenis invertebrata laut seperti
Porifera, Cnidaria, Echinodermata, dan l\4ollusca.
Biota-biota tersebut umumnya hidup pada daerah
hamparan terumbu (reef f/at) di sekitar pulau-pulau
yang terdapat di perairan Karimunjawa. Eksplorasi
biota yang ada di perairan Karimunjawa sebagai
sumber senyawa bioaktif belunr banyak dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian tentang
senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh biota laut yang
htdup di perairan ini khususnya karang lunak perlu
untuk dilakukan.
Penelitian ini bertuJuan untuk mengetahui
toksisitas, sitotoksisttas, dan aktivitas antibakteri
karang lunak Alcyoniidae yang diambil dari perairan
Karimunjawa, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah.
BAHAN DAN METODE
Pengambilan Contoh, ldentifikasi dan
Ekstraksi
Karang lunak Alcyoniidae diambil dari ekosistem
terumbu karang di perairan Karimunjawa. Perairan
Karimunjawa terlelak di sebelah utara Pulau Jawa pada
posisi 6"50' Lintang Selatan dan 105" 5' Bujur Timur.
Kawasan ini terdiri atas gugusan pulau-pulau kecil
yang dikelilingi oleh laut dangkal membentuk suatu
ekosistem terumbu karang yang sangat menarik.
Ekosistem ini terbentuk karena adanya hamparan
terumbu yang terdapat drsekitar pulau Pengambtlan
contoh dilakukan di sekitar perairan pulau Menjangan
Kecil, Bengkoang dan Karawangkang. Contoh diambil
pada kedalaman 5-15 meter dengan Scuba Diving.
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Contoh yang diperoleh ditimbang lalu dimasukkan
kedalam kantong plastik yang telah berisi larutan
metanol teknis. ldentifikasi dilakukan menurut Colan
&Arneson (1995) Alderslade (2003) dan Benayahu
et al. (2004). ldentifikasi spesimen dllakukan sampai
ke takson yang paling memungkinkan.
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut
metanol. Contoh dipotong-potong lalu dimasukkan ke
dalam larutan metanoldan direndam selama 12 jam.
Proses maserasi ini dilakukan sampai3 kali. Larutan
yang diperoleh dievaporasi dengan Buchi Rotavapor.
Setelah pelarut kering sisa air yang masih terdapat
pada ekstrak dikeringkan dengan pengering beku
(freeze dryer) sampai diperoleh ekstrak berbentuk
bubuk.
Uji Toksisitas Menggunakan Metode Erine
Shrimp Lethality ]resr (BSLT)
Uji BSLT dilakukan menurut metode Mclaughlin
& Rogers (1998). Uji BSLT merupakan uji pendahuluan
untuk memorediksr toksisitas suatu bahan dan
digunakan untuk mendeteksi toksin fungal, logam
berat, toksin sianobakteria, dan aktivitas pestisida.
U.ii ini juga dilakukan untuk menskrining aktivitas
farmakologis pada produk alami laut (Carballo et a/.,
2002i Guerrero & Guzman, 2004). Suatu ekstrak
dianggap aktif apabila memiliki nilai LC5o sama dengan
atau dibawah 100 ppm (Guerrero & GLrzman, 2004).
Hewan yang digunakan dalanr uji ini adalah larva
Artemia salina.felur A sarna yang digunakan berasal
dari telur yang tersedia secara komersial di pasaran
(merek ARTEMIA) Vlula-tnula lelur A. salina
ditetaskan di dalam air laut buatan (38 g garam dapur
dalam 1000 ml air biasa) dan ditempatkan di bawah
lampu TL 40 watt. Setelah 48 Jam telur menetas
menjadi nauplii instar lll/lV dan siap digunakan sebagai
hewan uji. Sepuluh larva A. salina dimasukkan ke
dalam vial yang telah berisi ekstrak sampel dengan
konsentrasi 5, 50, 250 dan 1000 ppm dan ditanlbahkan
air laut buatan samoai volume 10 ml. Air laut buatan
lanpa pemberian ekstrak (0 ppm)digunakan sebagai
kontrol. Setiap perlakukan serta konttol dtbuat tiga
ulangan. Semua vial diinkubasi pada suhu kamar
selama 24 jam di bawah penerangan lampu TL 40
watt. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam dengan
menghitung jumlah A. salina yang mati pada tiap
konsentrasa.
Uji Sitotoksik Ekstrak Metanol terhadap Sel
Kanker HeLa
Uji sitotoksisitas dilakukan deng:,n metode MTT
[3-(4,5-dimethylthiazol-2yl)-2,5-diphenyltetrazolium
bromidel (Mffassay). MTT assay merupakan salah
satu uji kolorimetri yang didasarkan atas pemecahan
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garam tetrazolium (MTl-) yang berwarna kuning dan
larut dalam air menjadi biru-formazan yang tidak larut
dalam air. Pemecahan MTT terjadi pada mitokondria
sel yang hidup oleh enzim suksinat dehidrogenase.
Absorbansi yang dihasitkan sebanding dengan
konsentrasi biru-formazan dalam pelarut organik
misalnya isopropanol. Semakin tinggi absorbansi
yang dihasilkan, maka semakin banyak selyang hidup
(viabilitasnya tinggi) (Hughes & Mehmet, 2003).
Seltumor HeLa diperoleh dari koleksi Laboratorium
Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPpT) UGM. Sel
HeLa dikultur dalam medium RPMI '1640 lengkap,
Fetal Bovine Serum (FBS) 10%, fungison 0,5%, dan
penisilin-streptomisin 2%.
Ekstrak yang akan diuji dibuat dengan seri
konsentrasi 6,25; 12,5, 25; 50i dan 100 ppm dengan
3 kali ulangan. Larutan ekstrak dimasukkan ke dalam
microplate 96 sumuran sebanyak 100 pL. Sel HeLa
(jumlah sel HeLa yang digunakan 3 x 101 sel/ml)
dimasukkan ke dalam tiap sumuran sebanyak 100
pL. Kontrolyang digunakan ada 3 jenis yaitu kontrol
sel(100 pL sel + 100 pL media), kontrot sampet (100
pL ekstrak + 100 pL media) dan kontrol media (200
pL media) Microplate diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37"C dengan aliran COr 5 ml/menit. Setelah 24jam ditambahkan MTT sebanyak 10 pL ke dalam tiap
sumuran. Microplate diinkubasi kembali pada
ankubator COrselama 4 jam, kemudian reaksi MTT
dihentikan dengan cara menambahkan 100 uL sodium
dodesil sulfat (SDS) 10%. Microptate diinkubasi
kembali selama 12 jam pada suhu kamar. Setelah
12 jam, absorbansi tiap sumuran dibaca dengan
spektrofotometer ELISA plate reader pada panjang
gelombang 560 nm.
Uji Antibakteri
Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mengetahu j
potensi ekstrak sebagai senyawa antibiotik. Dalam
penelitian ini digunakan 6 bakteri patogen yaitu Es-
cheich ia col i, Pse udomon as ae ruginosa, Sal monella
typhosa, Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus,
dan Streptocaccus mutan. Kujtur bakteri tersebut
diperoleh dari Pusat Antar Universttas Bioteknoloai.
Institut Pertanian 8ogor.
Bahan-bahan yang diperlukan sebagai media kultur
bakteri adalah 3 g b eef extract, 5 g pepton, 15 g agar
dan 1000 ml akuades. Bahan-bahan tersebut
dilarutkan dengan akuades sampaj homogen
kemudian disterilisasi.
Kepadatan setiap jenis bakteri adalah 106 sel/ml.
Sebanyak 20 pL bakteri dimasukkan ke dalam 15 ml
media agar, kemudian dihomogenkan. Setelah
campuran bakteri homogen, campuran dimasukkan
ke dalam cawan petri dan dibiarkan selama sekitar
'15 menit. Paperdisc yang digunakan dalam u.iiditetesi
dengan 20 pL larutan ekstrak yang memiliki
konsentrasi 10, 20, 40, dan 50 mg/ml kemudian
diblarkan beberapa saat sampai kering. Paper disc
yang sudah kering diletakkan ke dalam cawan petri
yang sudah berisi bakteri dan diinkubasi pada suhu
37"C. Pengamatan zona hambatan dilakukan setelah
24 jam.
Analisis Data
Aktivitas antibakteri dilihat dengan mengukur dF
ameter zona hambatan pertumbuhan yang terladi
setelah inkubasi 24 jam. Untuk uii BSLT, kematian
larva dihitung berdasarkan metoda Harmita & Radji
(20M)dengan rumus B-C/D x 100%, dimana B adalahjumlah larva yang mati, C adalah jumlah larva yang
mati pada kontrol (0 ppm ekstrak) dan D adatah jumlah
larva yang diujikan.
Kematian sel HeLa dihitung berdasarkan besarnya
viabilitas sel akibat pengaruh pemberian ekstrak.
Semakin tinggj viabilitas sel, maka sel yang mati
dianggap semakin sedikit. Penentuan persentase
kematian sel dihitung berdasarkan rumus (A-B)/A x
100%, dimana A adalah juntlah sel yang hrdup (viabel)
pada sumuran tanpa perlakuan ekstrak (kontrol sel)
dan B adalah jumlah sel hidup pada sumuran yang
diberi ekskak uji. Perhitungan nilai LC50 (dalam satuan
pg/ml atau ppm) dari uli BSLT dan uji sitotoksik
dilakukan dengan menggunakan analisis probit
menurut Harmita & Radji (2004). Persentase ketnatian
A. sa/lna dan sel HeLa dikonversi menjadi nilai probit.
Nilai probit versus log konsentrasi diplotkan pada
sumbu x dan y untuk mencari nilai t.C.".
HASIL DAN BAHASAN
ldentifikasi Spesimen
Karang lunak darifamilia Aicyoniidae yang berhasil
dikoleksi dari Perairan Karimunjawa Eebanyak 4
spesimen. Keempat spesimen tersebut adalah
Si n u la ria I eptoclados, Loboph ytu m p au cifloru m, dan
2 spesimen Lobophytumyang belum diketahui nama
spesiesnya, Untuk membedakannya dalam
pembahasan ini disebut dengan Lobophytunt Adan
Lobophytum B.
Toksisitas terhad ap Artemia salina
Mortalitas latva A. salina setelah pentberian
ekstrak metanol selama 24 jam disaiikan pada
Gambar'1. Karang lunak jenis Lobophytum B marnpu
mematakan 50ok laNa uji pada konsentrasi 50 ppm,
sedangkan ketiga.ienis lainnya hanya mematikan
sekitar 30% hewan uji pada konsentrasi S0 pprn. Larva
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Konsentrasi ekstrak (ppm)/Extract concentrction (ppm)
---a-S.leptoclados --r-L.paucitlorum
--r- Lobophytum A -)<- Lobophytum B
Gambar 1. Mortalitas larva Artemia sa/lna setelah terpapar ekstrak metanol dari empat jenis karang lunak
selama 24 jam.
Figure 1 . Moftality of Artemia salina laNae after being exposed tothe methanol extract offour soft coral
species for 24 hours.
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A. sar??a yang mati pada kontrol (0 ppm) berjumlah 2
ekor dari 30 larva yang diujikan (6,7%). Jumlah larva
yang mati pada kontrol digunakan sebagai faktor
koreksi dalam menghitung persentase kematian larva
akibat pengaruh ekstrak. Data mortalitas larva
selanjutnya ciigunakan untuk mencari harga LCso
melalui analisis probit.
Hasil uji BSLT terhadap empatlenis karang lunak
Alcyoniidae menunJukkan bahwa Lobophytum Adan
LobophyturnB nnemilikiLC"o<100 ppm (Tabel 1). Hal
ini mengindikasikan adanya bahan metabolit aktif
(toksik)yang dikandung oleh keduajenis karang lunak
tersebut. Pemisahan dan uji bioaktivitas untuk
mengetahui jenis senyawa aktif yang terdapat pada
keempat spesies karang lunak tersebut saat ini
sedang dikerjakan di Laboratorium Bioteknologi, Pusat
Riset Pengolahan Produk dan Sosial Ekonomi
Kelautan dan Perikanan.
Senyawa metabolit sekunder pada umumnya
banyak terdapat pada organisme bertubuh lunak dan
bersifat sesil (menetap) seperti sponges (Porifera),
Cnidarian dan Tunikata. Sebaliknya, pada organisme
yang bersifat mobil (mampu bergerak) dan tubuhnya
dilindungi oleh cangkang misalnya Crustacea dan
Echinodermata umumnya miskin dengan senyawa
metabolit sekunder (Pawlik, 1993). Jadi pada
organisme yang tidak memiliki perlindungan fisik
seperti cangkang atau struktur kulit luar lainnya,
Tabel 1 Nilai LCso hasil Erine Shrimp Lethalify Iest (BSLT)
Table 1. The LCso level obtained from Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
Jenis/SDecles LC so (ppm)
1)
3
4
Sinularia leptoclados
Lc)bophytum pauciflorum
LobophytLtm A
Lobophytum B
135.2
1 15.3
97 .72
52.23
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senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
tubuhnya digunakan sebagai pertahanan kimia (cheml:
caldefense\.
Secara morfologis organisme bertubuh lunak dan
ses umumnya mempunyai warna maupun bentuk
yang menarik sehingga mengundang predator untuk
memangsanya. Predator yang dominan dalam
ekosistem terumbu karang adalah ikan (Hixon, .1983
dalam Swearingen & Pawlik, 1998). Karang lunak
dalam ekosistem terumbu karang, umumnya hidup
dalam ruang terbuka sehingga meningkatkan resiko
pemangsaan. Untuk mencegah agar predator tidak
memangsanya, maka organisme ini mengeluarkan
zat tertentu yang biasanya toksik atau berbau tidak
sedap. Contoh senyawa metabolit sekunder yang
berbau tidak sedap adalah furanosesfe rpene tetronic
aclds yang terkandung dalam sponges /rcmla.
Senyawa ini dapat melindungi sponges dari ikan-ikan
predator (Pawlik et a|.,2002).
Sitotoksisitas terhadap Sel HeLa
Uji sitotoksisitas terhadap sel HeLa dilakukan
untuk mengetahui daya hambat ekstrak karang lunak
terhadap pertumbuhan dan proliferasi sel. Daya
hambat ekstrak metanol dariempatjenis karang lunak
terhadap sel HeLa yang dtberikan pada dosis 6,25;
12,5; 25; 50; dan 100 ppm disajikan pada Gambar 2.
Lobophytum B dan Lobophytum pauciflorum pada
konsentrasi50 ppm mampu mematikan lebih dari50%
sel HeLa.
Nilai LC5o ekstrak metanol keempat jenis karang
lunak terhadap sel kanker HeLa disajikan pada Tabel
2. Katang lunak Lobophytum B memitiki aktivitas
12Q
100
40
20
>.Gss:
.|,<)
.l: >.;s
o>>5
6.25 tz.c 25 100
Tabel 2,
Table 2.
Konsentrasi ekstrak (ppm)/Exf nct concentration (ppm)
--o- S./eploclados -.|- L. pauciflorum
---a- Lobophytum A 
-x- Lobophytum B
Gambar2. 
_Mortalitas sel HeLa pada perlakuan ekstrak metanordari empat,lenis karang lunak.Figure 2. The moftalityof HeLa cell treated with methanol extrccts of foui soft coral {necies.
Nilai LCso ekstrak metanol dari 4 jenis karang lunak terhadap sel kanker HeLa
LCsovalue of methanor extracts of four soft corar species against HeLa cancer ceL-rine
No Jenis/Species LC 50 (ppm)
1
2
4
Sinularia leptoclados
Lobophytum pauciflorum
Lobophytum A
Lobophytum B
93 11
39.88
173.78
27 .86
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sitotoksik yang paling kuat dengan LC,o 27,86 ppm Sinu/arla sp vang hidup di ryi?I:l.p:11:.:hut""
;ik;ii;;;;;.";r;invtu^pu*iirto'i# 1r-c..ss'aa okin€wa'Jepans'mampu menc:s-:ll11l1*'tv"ns
;;i, s;;;;";-6;rJirao" tt-cu. ss 't t' ppirl oan diseb-a.bkan oleh Darasit misalnva malaria dengan 
cara
Lobophytum A(LC"" 173,7s ppm )l"Ekstrak dianggap menghambat pembentukan enzim H'-Pyrophos-
memiliki prospek yang balk sebagai antikan-ker phatase (Hirono et a/ 2003)'
aoabila memiliki LC.. kurang dari 30 pg/ml (Ander-
.#. [d;;;;;; ai#inoa,-i et ar zoozi Aktivitas Antibakteri
Lobophytu m B sangat potensial untuk dieksplorasl
lebih lanlut. Kemungkinan besar jika ekstrak kasar
metanol dimurnikan lebih lanjut menjadi fraksiJraksi
vanq lebih kecll kemudian diuji kemball aktivitas
iito6fritny", akan menghasilkan nrlai LC50di bawah
nilai ekstiak kasar. Proses pemisahan ekstrak
metanol menjadi fraksi-fraksi yang lebih kecil serta
pengujian aktivitas sitotoksik tiap fraksi perlu dilakul€n
agai diperoleh isolat tunggal yang memiliki efek
sitotoksik yang kuat.
Sesuai dengan fungsinya untuk melindungi diri dari
Dredator. senvawa metabolit sekunder yang dihasilkan
ierutama berkhaslat sebagai anti kanker (sitotoksik)
dan antibiotik. Kemampuan tumbuh yang cepat 0arl
karang lunak erat kaitannya dengan persaingan untuk
mendipatkan ruang, makanan' dan cahaya Setiap
koloni bersaing untuk mendapatkan sumber daya Inl'
Untuk menghambat pertumbuhan koloni lain, maka
secara fisiologi biota ini menghasilkan senyawa
metabolit seiunder yang dapat menghambat
oertumbuhan koloni lain. Menurut Widjhati et a/'
i2OO+1 ."ny"*. .etabolit yang dihasilkan dirancang
sebagai senjata untuk melawan pertumbuhan sel
koloni larn. Pertumbuhan sel koloni ini bisanya
berlangsung cepat seperti crrr-crrl pertumbuhan sel
kanker.
Karang lunak biasanya segera mengeluarkan lendir
beracun Jpabila koloninya dtserang Misalnya pada
Cespitularia sp., bila disentuh meskipun secara nall-
hati, menghasilkan banyak lendir yang bersifat
mematikan bagi sejumlah krustasea laut yang Kecll'
Lendir tersebut mengandung terpena toksik palustrol
dalam jumlah yang cukup besar. Banyak Cnidaria
vanq dipat dillndungi secara efekhf oleh terpenoid
ierslbut pada radar di bawah 0 001% (Tursch et a/
1995).
Salah satu turunan diterpenoid, cembrena, dalam
lingkungan laut terdapat pada gorgonian dan karang
luriak. Cembrena memilikiaktivitas biologis yang tinggi
vano ditemukan dalam turunan lekton cembrena'
b"n-ur*" ini merupakan hasil metabolit sekunder
yang utnum dijumpai karang lunak (Fenical, 1995)
beribrenoid diterpen yang diisolasi dari karang lunak
Lobophytum menunJukkan hasil yang baik (EC50 3-5
pg/ml)dalam menghambat Human lmmunited virus
(Rashid et a/., 2000) Senyawa turunan
acylspermidine yang diisolasi dari karang lunak
Hasil uji antibakteri ekstrak metanol dari 4 jenis
t<aranq tunaX menunlukkan bahwa tidak satupun dari
et<strJx yang diuli memiliki aktivitas antibakteri
Kloramfenikoiyang digunakan sebagai kontrol mampu
menohambat pertumbuhan bakteri dengan zona
nam"oat rata-iata sebesar 25 mm Wickens &
Pennacchio (2002) yang melakukan skrining terhadap
genus Acacla dengan metode BSLT juga tidaK
irenemukan ekstrak yang memiliki aktivitas
antibakteri padahal beberapa dari ekstrak tersebut
."rnitit i tot.i"it". yang tinggi Aktivitas antibakteri
Jari keempat t<arang tunat ini kemungkinan ada jika
diekstrak dengan pelarut non-polar (heksan) atau semF
polar (etil asetat).
Skrining yang dilakukarl oleh Wikanta et al (20041
terhadap 
-O 
;enis eXstrat< rumput laut dari fraksi
metanol, etii asetat dan n-heksana menunjukkan
bahwa ekstrak yang memiliki aktivitas antibakterl
semuanya tidak ida yang berasal darifraksi metanol
Ekstrak yang memiliki aktivitas antibakteri terdapat
pada fraksi etil asetat dan n-heKsana'
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
drsrmpulkan bahwa karang lunak darl Jenls
Lobooihvlu m A dan Loboph ytu m B memiliki toksisitas
uano'tinqq' (LC., <100 ppm) Tidak satupun ekstrak
y"ni oi,!i r"n ji,lukkan aktivrtas antrbakteri Hasil
,i, -a,totokt,k terhadap sel kanker HeLa
memperlihatkan bahwa karang lunak LobophytumB
r.n"riliki d"yu sitotoksik (Lc5o 27,86 ppm) yang pal-
ing kuat dibanding tiga jenis karang lunak lain yang
diuji.
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